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Kegiatan penyuluhan pertanian merupakan salah satu upaya untuk mengubah 

perilaku petani dan mengembangkan kemampuan petani. Pengembangan 

kemampuan petani  yang dilakukan terkait dengan pengembangan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap petani dapat dilakukan melalui komunikasi yang efektif 

terhadap kelompok tani. Komunikasi yang baik antara penyuluh dengan kelompok 

tani penting untuk dilakukan agar kegiatan penyuluhan dapat berjalan dengan 

efektif. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui pola komunikasi yang dilakukan 

oleh PPL kepada kelompok tani, mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 

dengan pola komunikasi PPL, dan menganalisis hubungan antara pola komunikasi 

PPL dan efektivitas kelompok tani. Penelitian ini dilaksanakan di BPP Kecamatan 

Tanjung Raja Kabupaten Lampung Utara, jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif deskripsi dengan analisis korelasi non parametrik Kendall-

tau. Hasil penelitian menunjukan bahwa pola komunikasi yang terjadi adalah pola 

komuniasi satu arah, dua arah dan multi arah. Faktor-faktor yang berhubungan 

dengan pola komunikasi PPL kepada kelompok tani yaitu sarana dan prasarana 

media penyuluhan sedangkan faktor-faktor yang tidak berhubungan yaitu umur dan 

tingkat pendidikan PPL, dan Terdapat hubungan antara pola komunikasi yang 

dilakukan oleh PPL kepada kelompok tani dengan efektivitas kelompok tani di 

Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Lampung Utara.  
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Agricultural extension activities are an effort to change farmer behavior and develop 

farmer capabilities. Farmer capacity development which is carried out in relation to 

developing farmer knowledge, skills and attitudes can be carried out through effective 

communication with farmer groups. Good communication between extension workers and 

farmer groups is important so that extension activities can run effectively. This research 

aims to determine the communication patterns carried out by Agricultural Extension to 

farmer groups, determine the factors related to Agricultural Extension communication 

patterns, and analyze the relationship between Agricultural Extension communication 

patterns and the effectiveness of farmer groups. This research was carried out at BPP 

Tanjung Raja District, North Lampung Regency, the type of research used was descriptive 

quantitative research with non-parametric correlation analysisKendall-year. The research 

results show that the communication patterns that occur are one-way, two-way and multi-

way communication patterns. Factors related to Agricultural Extension communication 

patterns to farmer groups are facilities and infrastructure for extension media, while 

factors that are not related are Agricultural Extension age and level of education, and 

there is a relationship between communication patterns carried out by Agricultural 

Extension to farmer groups and the effectiveness of farmer groups in Tanjung Raja 

District, North Lampung Regency. 
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